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ABSTRACT

Wahyunita. 105 251 1058 18. Analysis of the application of the murabahah
system in Islamm banking through the Makassar City UMKM sector (Object
hassar City). Supervised by H. Muchlis

Mappangaja and Mega Mustiks
This type of reses hich was conducted in
Makassar City. This sis of the application
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang
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cara yang mudah, kemudian merampas hak milik orang lain tanpa adanya nilai
imbangan. Perjanjian riba ialah salah satu alat yang digunakan kebanyakan orang
kaya untuk mendapatkan kelebihan dari modal dan itu sangatlah bertentangan
dengan keadilan dan haramnya riba, hal itu telah dijelaskan didalam Al-Qur’an.
Dalam transaksi yang berbasis muamalah status hukumnya ada dua yaitu
halal dan haram. Apa bila transaksi sesuai dengan syariat atau aturan syariah maka

hukumnya halal, apabila transaksi tersebut tidak sesuai aturan syariah atau




melanggar aturan yang ditetapkan syariah maka hukumnya haram. Lembaga bank

syariah merupakan lembaga milik umat yang tentunya pengawasan terhadap

prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan
pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.*

Bank Sesuai labelnya, bank syariah adalah institusi keuangan yang

berbasis syariah islam. Hal ini berarti bahwa secara makro bank syarizh adalah

! Ardianto, M Anang Firmansyah. 2019. Manajernen Bank Syariah: Implermentosi Teori
dan Proktek. (Cet.l; Surabaya: Qiara Media, 2019), h.2 _
!Ascarya, Diana Yumanita, Bank Syariah : Gambaren Umum (Jakarta, lannuari, 2005),h.1




institusi keuangan yang memposisikan dirinya sebagai pemain aktif, Disatu sisi

(sisi pasiva atau liability) bank syariah adalah lembaga keuangan yang mendorong

oleh insttusi pendidikan
untuk mencari tenaga terdidik yang ahli dalam bidang ekonomi. Bidang yang
paling banyak menyediakan peluang adalah bidang keuangan dan akuntasi
syariah, karena kedua bidang tersebut sangat dibutuhkan dalam lembaga keuangan
syariah. Maka dari itu muncullah beberapa perguruan tinggi, baik vang dari

naungan Kementrian Agama maupun Kemenristekdikti banyak membuka jurusan-

‘Ascarya, Akad dan Produk Bank Syarioh : Konsep dan Proktek di Beberapo Negara
(BANK INDONESIA, Agustus, 2006),h.1

‘Muklis, Siti Fuziah. 2015. “Mudharabah, Murabahah, Musyarokah : Pengaruhnya
Terhadap Laba Bersih BUS di Indonesia, no.2:h.112.




jurusan ekonomi syariah, karena peluang yang didapatkan nantinya sangatlah
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Tapi tidak menutup kemungkinan tak hanya digunakan dalam bank syariah saja
akan tetapi digunakan dilingkungan masyarakat contohnya, para petani patungan
modal dan bekerja sama alau musyarakah ataupun pedagang dan pembeli
menerapkan akad murabahah,
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terhadap variabel UMKM.
3. Untuk mengetahui apakah variabel penerapan murabahah berpengaruh
terhadap variabel UMKM.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun manfaatnya
dapat dijabarkan sebagai berikut :




1. Bagi penulis
Dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman dalam penyelesaian

¢. Memperoleh layanan Perbankan Syariah sesuai dengan minat dan
harapannya
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TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Bank Syariah

memerlukan berbagai saran pendukung agar dapal memberikan kontribusi yang
maksimum bagi pengembangan ekonimi nasional. Salah satu sarana pendukung
vital adalah adanya pengaturan yang memadai dan sesuai dengan karasteristiknya.
Pengaturan tersebut diantaranya dituangkan dalam Undang-Undang Perbankkan
Syariah, Pembentukan Undang-Undang Perbankkan Syariah menjadi kebutuhan.
Pengaturan mengeni Perbankkan Syariah dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1992 tentang Perbankkan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

“Diana Yumanita, op. it h.d



Nomor 21 Tahun 1998 belum spesifik dan kurang mengakomodasi karakkteristik

operasional Perbankkan Syariah, kepastian hukum semakin dirasakan bagi
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1) Bebas maghrib
Masyir (spekulasi); Dalam bahasa Arab masyir identik dengan kata
gimar. Masyir mengacu pada perolehan kekeayaan secara mudah atau perolehan
harta berdasarkan peluang, entah dengan mengabil hak orang lain, atau tidak.
Undang-Undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankkan syariah
mengidentifikasikan maisyir sebagai transaksi yang digantungkan kepada suatu

“Yusman Alim Djasmin Maku. 2017. “Penerapan Prinsip-Prinsip Tentang Perbankkan
Syarioh Hubungannya Dengan Otoritas Jasa Keuangan” Lex Crime VI, no. 1:h. 39




keadaan yang tidak pasti atau bersifat untung-untungan (UU No.21. 2008), Dapat
disimpulkan bahwa masyir merupakan transaksi yang digantungkan kepada
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Salah satu misi perbankkan adalah menerima simpanan baik berupa giro,
tabungan, dan deposito. Dana ini dibutuhkan bank didalam menjalankan
usahanya, yang tidak mungkin hanya diandalkan melalui modal bank saja. Untuk
itu, dalam rangka menarik dana dari masyarakat, bank pun berupaya melakukan
pembaharuan dalam menawarkan saja perbankkan. Selain itu, bank sebagai salah

satu komponen yang berfungsi dalam menjaga keseimbangan kemajuan dan
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kesatuan ekonomi nasional sehingga dalam menjalangkan usahanya memerlukan
kepercayaan masyarakat yang dalam hal ini nasabah.

13
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3) Prinsip Akad
Semua transaksi harus didasarkan pada akad yang diakui oleh
syariah yang merupakan perjanjian tertulis yang memuat ijab (penawaran) dan
gabul (penerimaan) antara bank dengan pihak lain yang berisi hak dan kewajiban
masing-masing berdasarkan syariat islam. Akad pada perbankkan syariah tentunya

mengacu pada konsep bagi hasil yang menghendaki keuntungan bersama baik



11

pada pihak pengelolayang dalam hal ini perbankkan dan pihak nasabah.” Firman
Allah swt dalam:

QS Al-Maidalv/4: 29 ©

\.\H\ Janga: 7"
t_\\.\“‘ i | lhy [//A

berdasarkan prinsip-prinsip syariah sesuai dengan ketentuan Al-Qur'an dan hadist
memiliki kriteria tersendiri yang berbeda dengan bank konvensional. Adapun

kriteria bank syariah antara lain adalah:

"Supriach, Ismawati. 2020. “Implementasi prinsip-prinsip perbankkan syariah untuk
mempertahankan loyalitas nasabah” UIN Alauddin Makassar no, 1:h, 44-48

_"Al—mrr'an 4:29
9al-Qur'an 2:275



1) Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian
~diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal.
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2

nasabah tidak mempunyai kewajiban mengembalikannya.

8) Mempunyai fungsi amanah artinya berkewajiban menjaga dan
bertanggung jawab atas keamanan dana yang disimpan dan siap
apabila sewaktu-waktu dana tersebut ditarik kembali sesuai dengan
perjanjian.'’

2. Akad Murabahah

OWarkum Sumitro, Asav-4sas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Yang Terkait
BMUT Dan Takaful, (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 1995).18-22,




a. Pengertian Murabahah

Murabahah berasal dari kata dasar Bai al-murabahah vang berarti

beruntung. Didalam ilmu syaraf memg

dua atau lebih, seseorang yaf@ & atihbagaimana yang lain juga
mengajarkan'! //
APS .
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agar nasabah membeli sendiri barang yang diinginkannya. Pada dasarnya,
ketentuan yang berkaitan dengan akad murabahah sudah sangat tegas diuraikan

pada Fatwa DSN MUI Nomor 04/DSN-MULIV/2000 tentang murabahah oleh

'Aby Rifki Al Hanafi, Kamus Al Amanah Arob-indonesio, Surabaya: CV . Adis, 2002, ke-1,
h.63
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perbankkan syariah dalam pembiayaan dengan akad murabahah telah

menyimpang beberapa ketentuan dalam Fatwa DSN MUL'?
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vang dipesannya dan tidak dapat membatalkan pesanannya. Murabahah tanpa

pesanan bersifat tidak mengikat, maksudnya ada yang pesan atau tidak ada yang

“Luluk Wahyu Roficoh. 2019. “Ekonomi Dan Bisnis Istam: Kepatuhan Syariah Akad
Murabahah Dalam Konep Pembioyaan Pada Perbankkan Syoriah Di Indonesia®. Human Falah, no.
1:h.1

“Departement Perbankkan Syariah, 2016.5tandor Produk Perbankkan Syariah
Murabahah. Jakarta: DPS
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memesan, bank syariah menyediakan barang dagangannya. Penyediaan barang
tidak berpengaruh atau terkait langsung dengan ada tidaknya pembeli, '
b. Landasan Hukum Murab;

[ \viir 2
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(2) Mugardhan (nama nama lain dari mudharabah), (3) Mencampur tepung dan

gandum untuk kepentingan rumah dan bukan untuk dijual.(HR. Ibnu Majah).
Dari uraian ayat dan hadist diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jual beli

disyariatkan berdasarkan konsensus kaum muslimin. Karena kehidupan umat

manusia tidak bisa tanpa adanya jual beli. Dan diantaranya banyak jenis-jenis

“Ummi Kalsum, Eka Rizky Saputra. 2016, “Ekonomi Bisnis Islam: Penyertaan Akad
Wakalgh Pada Pembiayaan Murabahah®. Studi Ekonomi Dan Bisnis Isfam [AIM Kendari. No. 1:h. §

“Youdhi Pragoyo. 2011."Kajian Ekenomi Islam Dan Kemasyarakatan: Murobahah Produk
Unggulan Bank Syarioh Konsep, Prosedur, Penetopan Marain Don Penerapan Poda Perbankkan
Syariah” Nalar Figih, no 2. h. 64




Jual beli, akad murabahah dan Bai Bitsaman Ajil merupakan bagian terbesar dari
rangkaian perniagaan atau bisnis.

3) [jma’
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Rukun akad Murabahah :
1) Ada penjual (bai’)
2) Adap pembeli (musytari)
3) Ada barang (mabi’)
4) Sigat dalam bentuk ijab gabul

“#\Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: uii press, 2005), h.47. _
aidhoi. 2017. “Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam: Rekontruksi Akad Murabahah” .
Studi, Akad Murabahah Di BMT SM NU Pekalongan, no.2: h.227-228




Penjual dalam hal ini adalah pihak bank yang berprinsip syariah yang akan

memberikan pembiayaan. Pembeli (masytaril adalah nasabah yang akan

(5 Tang vang !”
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Dalam aplikasi perbankkan murabahah umumnya dapat diterapkan
pada produk pembiayaan investasi antara lain untuk pengadaan aktiva tetap,
mesin-mesin dan barang-barang modal lainnya. Dan juga pembiayaan konsumer
antara lain untuk pembelian rumah, mobil dan sebagainya, jenis pembiayaan ini
yang banyak dilakukan diperbankkan syariah, yang pada umunya pembayaran

dilakukan secara angsuran( Ba | bitsaman Ajil). L

"oudhi Prayogo, ap. ﬁnhﬂ
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Pembiayaan ini merupakan bentuk pembiayaan berprinsip jual beli vang
pada dasarnya merupakan penjualan dengan keuntungan (margin) tertentu yang
ditambahkan diatas biaya perolehg mbayarannya bisa tunai maupun
ditangguhkan dan dicicil. i merupakan jual beli yang
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1) Nasabah mengajukan permohonan pembelian barang kepada bank.

2) Bank mempelajari permohonan nasabah. Apabila diterima, maka bank
membeli barang/aset sesuai spesifikasi pesanan nasabah secara sah dari
penjual pertama.

3) Bank menawarkan barang dengan spesifikasi yang diminta dengan

nasabah harus membelinya sesuai perjanjian yang telah disepakati.

9Ascarya, Diana Yumanita, op. Gt., h. 27 _
"Yuli Dwi, Yusriani Anugraha. 2020, “Akuntansi Dan Keuangan Islam: Analisis
Konseppenerapon Pembiayoan Murobahah Pada Perbankkan Syarich” Muhosabatung, no. 1: h.6




4) Bank dan nasabah melakukan transaksi jual beli murabahah meliputi

negoisasi harga, sistemdan jangka waktu pembayaran, ijab dan kabul,

serah terima barang.

5) Nasabah memba
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\\\\nun[///
\\ AA\ U/ //{/

/

, _~ =
~— - ../ 7 w
|

> -, :‘

)
2.

’ PN mg \\\\

/{/l'luﬂ‘\\}\

dari bank. Nasabah dapat mengansur pembayaran dengan jumlah angsuran yang
tidak akan berubah selama masa perjanjian.
3. UMKM
UMKM merupakan suatu pilar utama perekonomian nasional yang
berwawasan kemandirian memiliki potensi yang sangat besar utnutk

meningkatkan kesejahteraan masyrakat. Pertumbuhan ekonomi suatu ukuran

1 Muhammad Indra, Manfaat dan Tujuan Pembiayoan Murabahah, dikutip melalui
situs:http//www.muhammadindra.blogspot.com. (12 oktober 2014 )
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kuantitaif adanya pembangunan ekonomi di suatu wilayah. Pmebangunan
ckonomi adalah serangkaian usahadan kebijaksanaan yang bertjuan untuk

N
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2 mempunyai

sakan oleh

masyarakat, meningkatkan kesempatan kerja, mengurangi perbedaan antar daerah,
dan strukktur ekonomi yang seimbang, ™

Berdasarkan kemajuan zaman, pertumbuhan dan pembangunan ekonomi

sangat berperan penting dalam meningkatkan pendapatn ekonomi daerah

* Ayu Azhari Amin, 2015. “Peranan Sektor Pengeloloan Terhadap Perekonomian Dan
Penyeropon Tenaga Kerja Di Provinsi Sulawes! Utara®. h: 3-4

* saragih, B., 2010, Parodigma Baru Pemebngunan Ekonomi Berbasis Pertanian.
Penerbit IPB Pers Bogor

M amalia Nur Rahmah, Sugeng Widodo, 2019. “Peranan Sektor Industri Dalam
Perekonomian di Indonesia Dengan Pendekatan Input-Output Tahun 2010-2016", no. 1: h. 15
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termasuk dalam mensejahterakan rakyat. Peran usaha mikro, kecil dan menengah

(UMKM) memiliki arti yang begitu penting bagi suatu daerah terutama sebagai

-.“"L :
[ :.\‘\. 1'.. at berd
N,

=0
Ny N
S Ly Z

svariah adalah Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
yang terbit tanggal 16 juli 2008. Dengan Undang-Undang tersebut, maka
pengembangan industri perankan syariah nasinal memiliki landasan hukum yang
cukup kuat, sehingga mendorong pertumbuhan industri ini lebih cepat. Percepatan
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia, sampai saat ini terus didorong oleh

otoritas perbankan, yaitu otoritas jasa keuangan menuju industri perbankan

™ Abdul Halim, 2020. “Ekonomi Pembangunan: Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro,
Keril Dan Menengah Trhodap Pertumbuhan Ekanomi kabupaten Maomuju®. No, 2: h. 158




syariah vang sehat, berkelanjutan, dan berkontribusi positif dalam mendukung
pembangunan ekonomi yang berkualitas, 2

*Hani Werdi Apriyanti, 2017, Perkembangan Industri Perbankan Syariah di Indanesia:
Anglisis Peluang dan Tantangan™. no, 1:h. 17-18




B. Kerangka Pikir
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i. Peran UMKM
kesejahteraan

menurut
ekonomi syariah.

Sari. Pengaruh

murabahah
perkembangan
BMT SEPAKAT
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Skripsi
Pengembanganilmu
Manfaat karyailmiah
Motivasi penelitianlanjutan
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C. Kerangka Konseptual Variabel

PerturanPer Uungan
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) . masih bersifat
Hipotesis adalah jawaban semesta terhadap masalah
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

\
\
R
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menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta

penampilan hasilnya™.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Objek penelitian ini bertempat di salah satu Bank Syariah Indonesia Kota
Makassar sesuai dengan judul yang diangkat peneliti ini dimulai pada saat selesai
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seminar proposal. Tentunya penelitian itu dilakukan sesuai dengan waktu yang

tepat agar tidak mempersulit peneliti dan memudahkan jalannya penelitian.

C. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas
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kondisi atau variasinya terikat atau dipengaruhi oleh variabel bebas.

D. Devenisi Operasional Variabel
Berikut ini adalah pengertian tentang definisi operasional variabel
1. Variabel perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang
pelaksanaannya berdasarkan hukum islam ( syariah ).

2. Variabel penerapan murabahah
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3. Variabel ekonomi industri terhadap sistem penerapan murabahah pada
perbankkan syariah,
E. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

\\\“:ﬁc;"fw

Analisis ini merupakan alternatif yang baik untuk metode analisis regresi

berganda dan regresi komponen utama, karena metode ini bersifat lebih robust
atau kebal. Robust artinya parameter model tidak banyak berubah ketika sampel
baru diambil dari total populasi.*’

Telada Paul & Bruce R. Kowalski. 1986, Partiol Least Square Regression: A Twtorial,
Analtica Chimica Acra, 185:1-17.




Rumus Slovin ; n= N

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, schingga didapat gambaran

secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.

2. Kuesioner
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Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan

memberikan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab oleh para

\\\\\\‘ i "II///

N \A;\y/

| i‘»\ //fvmv\\\
5% <IN g

sendiri maupun orang lain.

Analisis data dilakukan dengan cara analisis Kuantitatif dengan
menggunakan metode Smart PLS.2 OM3. Partial Least Square ( PLS ) adalah
suatu metode yang berbasis regresi yang dikenalkan oleh Herman O.A Word
untuk menciptakan dan pembangunan model dan metode untuk ilmu-ilmu social
dengan pendekatan vang berorientasi pada prediksi PLS memiliki asumsi

penelitian bebas distribusi (Distriburian-Free), artinya data penelitian tidak

mengacuh pada salah satu distribusi tertentu (misalnya distribusi normal). PLS
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merupakan pengembangan metode alternative dari Structural Equation Modelinh
(SEM) vang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan antara
variabel yang kompleksitas namun uk pel datanya yang kompleks datanya

kecil (30 sampai 100), meg / \

i Ul 1]

“fimam Ghozali, Hengky Latan, Portial least Square, Konsep, Teknik dan Aplikasi

Menggunakan Program Smart Pls, 3.0 untuk Penelitian Empiris, (Semarang:2015),h. 17.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

im terbesar di dunia,

Ay
7

LAl L A LigisT o R LAY

Svariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BN1 Syariah,
dan BRI Syariah.

Pada | Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H
menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan
BRI Svariah menjadi satu entitas vaitu PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI).

Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah schingga

menghadirkan layanan vang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki
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kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk

(Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN,

v (b .

\'\\;‘.s.:),,*,/ :

e AT
S e~ <~ > -

ah dan menjadi top 5 bank
buku 50 T di tahun 202.

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham. Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan
valuasi kuat (PB>2).

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan para talenta terbaik

Indonesia. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat
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serta berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis

/
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Produk-produk tersebut dapat berbentuk simpanan, penyaluran dan jasa keuangan.
Perbedaan nama produk-produk tersebut sudah tentu berbeda pula sifar dan
prinsipnya. Produk simpanan dapat berbentuk giro, tabungan, dan deposito, untuk
produk penvaluran dapat berbentuk murabaha, istishna, salam, mudharabah,

**hups://bankhsi.co.id/company-information
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qardh, ijarah dan musyarakah sedangkan produk jasa keuangan dapat berbentuk
wakalah, kafalah, hiwalah, rahn, qardh, dan sharf,

pembiayaan proyek, pembiayaan ekspor.
2. Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyarakah adalah penanaman dana dari pemilik
dana/modal untuk mencampurkan dana/modal pada suatu usaha tertentu, dengan
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
Kerugian ditanggung semua pemilik dana/modal berdasarkan bagian dana/modal

masing-masing. Aplikasi : pembiayaan modal kerja, dan pembiayaan ekspor.
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3. Pembiayaan murabahah

Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual-beli antara bank dan

/I/I J‘gwd \\\\
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6. Pembiayaan ijarah
Pembiayaan ijarah adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang
dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa. Aplikasi : pembiayaan sewa.
7. Pinjaman qard
Pinjaman qard atau talangan adalah penyediaan dana dan/atau
tagihan antara bank syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak
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peminjam melakukan pembayaran sekaligus atau secara cicilan dalam jangka

waktu tertentu. 3

5. Tantang Bank Syariah Indog 1 Mendorong Perekonomiun

[ebih luas
wga T.

&\\\||l"l,’/
ya lebit

AQar i1

baru hasil merger ini dapat memperkaya pilihan produk dan jasa keuangan svariah
bagi masvarakat.

Tantangan besar yang membentang di depan mata ini sudah barang tentu
memaksa manajemen BSI untuk bertransformasi dan menetapkan beberapa

strategi, mulai dari perbaikan proses bisnis, penguatan manajemen risiko.

penguatan sumber daya manusia (SDM), hingga penguatan teknologi digital.

“hitps://bankbsi.co.id/produk & layanan/individu
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Peneliti ekonomi Syariah Institute for Development of Economics and Financing

(INDEF) Fauziah Rizki Yuniarti mengingatkan bahwa preferensi masyarakat

po % e i\\\
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» Direktur Utama

BSI Hery Gunardi berkomitmen bahwa BSI akan menjadi lembaga perbankan
dengan strategi menawarkan produk kompetitif guna memenuhi kebutuhan setiap
lini masyarakat. Di samping itu, BSI diarahkan menjadi bank yang modern tetapi
tetap setia pada prinsip syariah. Upaya meningkatkan pangsa pasar industri jasa
keuangan syariah nasional akan dilakukan BSI melalui diversifikasi lini bisnis

syariah yang lebih luas, nmtmaimp segmen UMKM, ritel, dan konsumen, serta
wholesale dengan produk yang inovatif, serta melakukan pengembangan bisnis
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internasional seperti global sukuk. Secara khusus, Hery Gunardi menegaskan, BSI

akan terus menjunjung komitmen bagi para pelaku UMKM yang tersebar di

berbagai daerah di tanah air. BSI /*\ n sentra UMKM di kota dan
-

2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Perbankan Syariah

No Indikator Pernyataan responden

1. | XI (Peraturan perundang- 28 11 1 - -
undangan)




2. | X2 (Non riba) 21 5 [ 6 | -

3. | X3 (Kepercayaan) 19 | 18 3 =

1. | X4 (Nasabah) 2 | 10| 4 E =
2. | X5 (Keuntungan) 28 9 2
3. | X6 (Muamalah) 15 | 21 4 -

Tabel 4.2 Deskripsi Varibel Penerapan Murabahah




a2

Y2 = untuk indikator (SDM) yang memiliki kategori setuju sebayak 24
responden atau 60%. Indikator ini mempengaruhi variabl penerapan

ﬂ’ﬂ J«Uwg '

/{/In

a. Measurement Model Spesification
Measrement model spesification adalah pengukuran mean (rata-rata) hasil
identifikasi yang terdiri dari X1 sampai X3 untuk variabel perbankan
syariah, X4 sampai X5 untuk variabel penerapan murbahah, Y1 sampai Y3
untuk variabel umkm. Terlihat dari olah data menunjukkan pada variabel

perbankan syanah adalah X1 rata-rata >5, X2 rata-rata >5, X3 rata-rata >3,




X4 rata-rata >3, X5 rata-rata >5, X6 rata-rata >3, Y| rata-rata >3, Y2 rata-
rata >5, X3 rata-rata >5.

b. Manifest Variabel Score
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Gambar 4.1 Madel Spesication
Ini adalah struktur (path model) model jalur pengaruh variabel (o)
terhadap variabel (f}), variabel (f) terhadap variabel ('Y') dan variabel (a)




tehadap variabel (Y). Partial Least Square, untuk diketahui kriteria quality
dapat dilihat dari -

PERBANKAN SYARIAH 0,254837
UMKM 0,17572
Tabel 4.5 Redundancy

0,761525
0,874456
0,364012

Tabel 4.6 Cronbach Alpha
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PERBANKAN SYARIAH 0,577567 1
UMKM 0,654167 B2 L

Tabel 4

/ =
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Tabel 4.11 Total Effects
PENERAPAN 0,860351
L L
PERBANKAN SYARIAH e
UMKM 0,667924

Tabel 4.12 Composite Realiabilty
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statistik lebih d

(0) (M) | (STDEV) | (STERR) D/STERAL)

<- PERBANKAN SYARIAH | 0,800358 : 0,063219 | 0,063219 12,66001
X2 <- PERBANKAN SYARIAH | 0,950885 0,0607377 | 0,007377 128,9062
- ' ' 0,014196 | 0,014196 64,89614
0,053651 15,1491

,029256 29,38646

16,31311

2,80332

loading kurang dari 0,5 dan memiliki nilai t statistik kurang dari 0,2 maka

dikeluarkan dari model.

Semua loading fakor memiliki 1 statistik lebih dari 2.0 sehingga jelas

memiliki validitas yang signifikan. Nilai t statistik untuk loading variabel

perbankan syariah X: sampai dengan X3, untuk variabel penerapan murabahah X,

sampai X dan untuk variabel UMKM Y dan Y adalah valid.
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Syarat jika faktor loading > 0,5 dan nilai t statistik < 2,0 maka dikeluarkan
dai model. Dan untuk model penelitian tersebut yang dimana :

o Variabel Perbankan Syariah (o

X (0.800358)> 0.5

data sangat ¢
2.0 sehingga jelas memiliki validasi yang signifikan. Nilai t statistik untuk loading
faktor indikator adalah (>2.0).
AVE :
m 0,672817 | 0,860351 0,761525 0,672817




0,874456 0,797829

0,254837

0.364012 0,42881

0,17572:

A1 0,406106 0,800358 0,240458
A2 0,64993 0,950885 0,507133
x3 0,445039 0,921266 0,485666
x4 0812772 0,505815 0,489659
X5 0,85973 0,524229 0,67124
X6 0,786585 0,363163 0,397481
Y1 0,256898 0,268696 0,517663
Y2 0,445 0,21675 0,682023
Y3 0,529172 0,435518 0,743842
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Tabel 4.15 Cross Loading
Kolerasi X;, X X5 kontraks perbankan syariah adalah 0.800358,

0.950885, 0.921266 lebih kecil darhﬂlf!)'ﬂ dengan X Xs, X6 Y1, Y2,
Y1 Berdasarkan tabel cross i

v
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5
. 2

4,964179
503 5,058508
I'f ; o U} 0,137518 0,137518 1,134771

Tabel 4.17 Path Coeffiients (Mean, STDEV, T-Value)

Berdasarkan tabel diatas, untuk variabel penerapan murabahah terhadap
UMKM (Hipotesis 3), variabel perbankan syariah terhadap penerapan murabahah
(Hipotesis 1), dan variabel perbankan syariah terhadap UMKM (Hipotesis 2)
memiliki hubungan yang dignifikan karena memiliki nilai t statistik leih besar dari

2.0. Nilai R Square adalah sebagai berikut :
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1,96 yang menunjukkan bahwa dari hipotesis | diterima karena
berpengaruh variabel perbankan syariah terhadap variabel penarapan
murabahah.
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4.964179 = berpengaruh Signifikan

tmenunjukkan bahwa thiwee= 1.134771 lebih besar dari tuns= 1.96 yang

menunjukkan bahwa dari hipotesis 2 sebenarnya diterima namun tidak
pengaruh antara perbankan syariah terhadap variabel UMKM.
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1.134771 Tidak berpengaruh Signifikan
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3) Hipotesis 3 : Variabel penarapan murabahah berpengarub terhadap
variabel UMKM.

Hasil pengujian outer model vang telah dilakukan menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel penerapan murabahah memiliki pengaruh besar
terhadap UMKM sebesar 11.547686. Sedangkan berdasarkan distribusi t
menunjukkan bahwa thiuse = 11.547686 lebih besar dari tuna = 1.96 yang
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menunjukkan bahwa dari hipotesis 3 diterima karena terdapat pengaruh
antara variabel kesadaran terhadap variabel zakat pertanian.
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. Melalui penelitian ini, penulis menyarankan agar bank syariah lebih
meningkatkan sosialisasi dan memberikan pemahaman kepada masyarakat
terutama tentang akd atau penerapan murabahah.

2. Para nasabah jika diberi kepercayaan seperti dana pembiayaan oleh bank
syariah seharusnya lebih amanah, tidak macet agar tidak terjadi kesalahan

pada bank syariah. karena adanya satu kesalahan akan berakibat pada
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: ] in sudah
menurunnya pendapa
tidak ada lagi.

Untuk peneliti selanjutnya meanjad
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LAMPIRAN 1: KUESIONER
KUESIONER PENELITIAN

akan menjadi amal kebaikan dan
diterima oleh Allah SWT. Data vang Bapak/lbu/Saudara/l akan dijaga
kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian saya

semata. Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.
Wasalamualaikum wr.wb.
Salam

Wahyunita




Nama :
Jenis Kelamin :

Usia

Pendidikan

Petunju
me

if Jawaban

1. |T
pen

2 Penghimpunan dan penyaluran dana harus
sesuai dengan fatwa dewan pengawas
syariah

3. | Investasi yang dilakukan BSI relatif
terbatas karena hanya pada kegiatan halal
saja

4. | Pemberlakuan sistem riba pada bank
syariah adalah haram

5. | Proses pengajuan dalam bank syariah

6. ‘Saya memperioritaskan bank syariah dari
pada bank konvensional

7. | Keterbukaan bank syariah tentang sistem
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akad/perjanjian
8. Informasi bank syariah sangat mudah
ditemukan dalam media elektre

Saya memilih bank syartah .

\\A",M//

‘35 3 "y
o ‘e,
O %,
3
& 0

Banyak LFMKM yang te:rbantu n!e.h bank

22
syariah

23. | UMKM mampu meningkatkan variasi
produk dalam usaha

24. | UMKM yang dijalani sudah memberikan

lapangan kerja bagi orang lain
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LAMPIRAN 2: DATA RESPONDEN
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LAMPIRAN 2: DATA RESPONDEN

(cs] Dipindal dengan CamScannet
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